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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemahaman 

akuntansi dan literasi keuangan terhadap minat berkarier di bidang akuntansi, 

serta menguji peran dukungan sosial sebagai variabel moderasi. Penelitian 

dilakukan pada mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Tadulako dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 58 

mahasiswa dan dianalisis menggunakan metode Moderated Regression Analysis 

(MRA). Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data memenuhi seluruh 

persyaratan, yaitu berdistribusi normal, bebas multikolinearitas pada variabel 

utama, tidak terjadi heteroskedastisitas, serta tidak terdapat autokorelasi. Hasil 

uji hipotesis menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap minat berkarier di bidang akuntansi dengan arah hubungan negatif, 

sementara literasi keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap minat 

berkarier di bidang akuntansi. Selain itu, dukungan sosial terbukti memoderasi 

pengaruh pemahaman akuntansi terhadap minat berkarier, di mana dukungan 

sosial mampu melemahkan pengaruh negatif pemahaman akuntansi terhadap 

minat berkarier. Namun, dukungan sosial tidak terbukti memoderasi pengaruh 

literasi keuangan terhadap minat berkarier di bidang akuntansi. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor pengetahuan 

dan faktor sosial berperan secara berbeda dalam membentuk minat karier mahasiswa. Penelitian ini memberikan 

implikasi penting bagi institusi pendidikan dalam meningkatkan minat berkarier mahasiswa di bidang akuntansi melalui 

penguatan literasi keuangan, pemahaman konseptual yang aplikatif, serta penciptaan lingkungan sosial yang mendukung 

kesiapan karier mahasiswa di era digital. 

Kata Kunci: Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Literasi keuangan, Berkarir Bidang Akuntansi, Dukungan Sosial 

 

Pendahuluan 

Minat berkarier di bidang akuntansi saat ini menunjukkan dinamika yang menarik, 

terutama sejak tahun 2020–2025 ketika perkembangan teknologi digital semakin pesat dan 

kebutuhan perusahaan akan tenaga profesional yang mampu mengelola informasi 

keuangan secara akurat dan transparan terus meningkat (Sitorus, 2025). Fenomena yang 

terlihat pada periode ini adalah meningkatnya jumlah mahasiswa yang 

mempertimbangkan akuntansi sebagai pilihan karier karena prospek kerja yang luas, 

stabilitas pekerjaan, serta tingginya permintaan akan akuntan yang terampil menghadapi 
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otomatisasi dan analitik data. Namun, di sisi lain, sebagian mahasiswa masih merasa ragu 

akibat persepsi bahwa akuntansi adalah bidang yang rumit, penuh perhitungan, dan 

menuntut ketelitian tinggi (Anjani et al., 2023). Permasalahan makin terlihat pada tahun 

2023–2025 ketika perubahan kurikulum, perkembangan software akuntansi berbasis AI, 

dan tuntutan kompetensi yang semakin kompleks membuat sebagian mahasiswa merasa 

kurang siap bersaing. Selain itu, rendahnya pemahaman akuntansi dan literasi keuangan 

pada sebagian mahasiswa turut memperburuk situasi, karena kurangnya penguasaan 

konsep dasar akuntansi dan kemampuan mengelola informasi keuangan menyebabkan 

mereka tidak percaya diri untuk menekuni profesi ini (Anjani et al., 2023). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa minat berkarier di bidang akuntansi tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor eksternal seperti perkembangan teknologi dan kebutuhan industri, tetapi juga oleh 

faktor internal berupa pemahaman akuntansi dan literasi keuangan, serta persepsi terhadap 

tantangan profesi, eksposur terhadap dunia kerja, dan dukungan lingkungan pendidikan 

maupun sosial. 

Pemahaman akuntansi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

seseorang untuk berkarier di bidang akuntansi, namun dalam praktiknya masih muncul 

berbagai permasalahan yang menghambat hal tersebut (Telaumbanua & Sudjiman, 2022). 

Banyak mahasiswa mengalami kesulitan memahami konsep dasar akuntansi seperti 

pencatatan, pengukuran, dan pelaporan keuangan, yang sering dianggap kompleks dan 

membingungkan. Ketika pemahaman mereka rendah, minat untuk melanjutkan karier di 

bidang ini pun cenderung menurun karena mereka merasa tidak percaya diri dan 

menganggap profesi akuntan terlalu menantang. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki 

pemahaman akuntansi yang baik biasanya menunjukkan minat yang lebih kuat untuk 

berkarier sebagai akuntan, auditor, atau analis keuangan karena mereka merasa mampu 

mengikuti tuntutan pekerjaan dan melihat peluang karier yang menjanjikan (Windari et al., 

2023). Dengan demikian, kualitas pemahaman akuntansi menjadi faktor penting yang dapat 

mendorong atau menghambat timbulnya minat berkarier di bidang akuntansi.  

Literasi keuangan juga berperan penting dalam memengaruhi minat berkarier di 

bidang akuntansi, namun masih terdapat berbagai permasalahan yang membuat banyak 

mahasiswa kurang tertarik pada profesi tersebut (Maharani, 2025a). Pada penelitian (Al-

Mubarak & Jannah, 2024; Filia et al., 2024) menemukan Rendahnya kemampuan dalam 

mengelola keuangan pribadi, memahami instrumen keuangan, serta menafsirkan informasi 

finansial menunjukkan bahwa literasi keuangan masih menjadi tantangan bagi sebagian 

mahasiswa. Ketika literasi keuangan mereka rendah, muncul persepsi bahwa dunia 

akuntansi akan lebih sulit dan penuh perhitungan sehingga menurunkan minat untuk 

memilih karier di bidang ini. Sebaliknya, mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik 

biasanya lebih percaya diri dalam memahami alur keuangan, manajemen anggaran, hingga 

pengambilan keputusan finansial, sehingga mereka melihat akuntansi sebagai bidang yang 

relevan, menarik, dan memiliki prospek karier yang luas. Oleh karena itu, literasi keuangan 

menjadi faktor penting yang dapat memperkuat minat berkarier di bidang akuntansi 

sekaligus membantu mahasiswa memahami nilai strategis profesi tersebut dalam dunia 

bisnis modern. 

Minat berkarier di bidang akuntansi pada periode 2020–2025 mengalami dinamika 

yang signifikan seiring pesatnya perkembangan teknologi digital dan meningkatnya 
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kebutuhan industri terhadap tenaga akuntansi yang kompeten (Sitorus, 2025). Meskipun 

peluang karier semakin luas, sebagian mahasiswa masih menunjukkan keraguan akibat 

persepsi bahwa akuntansi merupakan bidang yang rumit serta tuntutan kompetensi yang 

semakin kompleks, terutama sejak diterapkannya kurikulum baru dan software akuntansi 

berbasis AI (Anjani et al., 2023). Di sisi lain, rendahnya pemahaman akuntansi dan literasi 

keuangan pada sebagian mahasiswa turut memperlemah kepercayaan diri mereka untuk 

menekuni profesi ini, yang menunjukkan adanya gap antara kebutuhan industri akan 

sumber daya manusia yang adaptif dengan kondisi kesiapan mahasiswa yang belum 

optimal. Gap ini juga terlihat dari belum konsistennya temuan penelitian sebelumnya 

terkait sejauh mana pemahaman akuntansi dan literasi keuangan berpengaruh terhadap 

minat berkarier di bidang akuntansi, sehingga masih diperlukan kajian lanjutan untuk 

memperjelas hubungan kedua variabel tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan menguji pengaruh pemahaman akuntansi serta literasi keuangan 

terhadap minat berkarier di bidang akuntansi, sehingga dapat memberikan gambaran 

empiris mengenai faktor-faktor internal yang menentukan kesiapan mahasiswa dalam 

memilih karier di bidang akuntansi pada era digital saat ini. 

Metode Penelitian 

Theory of Planned Behavior 

Theory of Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa niat seseorang 

untuk melakukan suatu perilaku ditentukan oleh tiga komponen utama, yaitu sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan perceived behavioral control (kendali perilaku 

yang dipersepsikan). Sikap terbentuk dari keyakinan individu mengenai hasil dari suatu 

perilaku dan evaluasinya terhadap hasil tersebut. Norma subjektif terkait dengan tekanan 

atau dukungan sosial yang dirasakan dari orang-orang terdekat, seperti keluarga, teman, 

atau lingkungan. Sementara itu, perceived behavioral control mencerminkan keyakinan 

individu terhadap kemampuannya untuk melakukan perilaku tersebut, termasuk 

pengalaman, sumber daya, dan kepercayaan diri. TPB menegaskan bahwa semakin positif 

ketiga komponen ini, semakin kuat niat seseorang untuk melakukan perilaku yang 

dimaksud. 

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa niat seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku ditentukan oleh tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap 

perilaku, norma subjektif, dan perceived behavioral control (kendali perilaku yang 

dipersepsikan). Sikap terbentuk dari keyakinan individu mengenai hasil dari suatu perilaku 

dan evaluasinya terhadap hasil tersebut. Norma subjektif terkait dengan tekanan atau 

dukungan sosial yang dirasakan dari orang-orang terdekat, seperti keluarga, teman, atau 

lingkungan. Sementara itu, perceived behavioral control mencerminkan keyakinan 

individu terhadap kemampuannya untuk melakukan perilaku tersebut, termasuk 

pengalaman, sumber daya, dan kepercayaan diri. TPB menegaskan bahwa semakin positif 

ketiga komponen ini, semakin kuat niat seseorang untuk melakukan perilaku yang 

dimaksud. 

Minat Berkarier di Bidang Akuntansi 



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 5, No 2, 2025 4 of 17 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JER 

Minat berkarier di bidang akuntansi saat ini dipengaruhi oleh pemahaman 

mahasiswa mengenai ruang lingkup dan perkembangan profesi akuntansi itu sendiri. 

Dalam konteks industri modern, akuntansi tidak hanya berkaitan dengan pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan, tetapi juga mencakup analisis data, pengendalian internal, 

manajemen risiko, perencanaan keuangan, hingga pengambilan keputusan strategis 

berbasis informasi keuangan. Perkembangan teknologi seperti otomatisasi, big data, dan 

artificial intelligence menjadikan profesi akuntansi lebih dinamis dan menuntut 

kemampuan adaptasi yang tinggi. Mahasiswa yang memahami luasnya peran akuntansi 

dalam dunia bisnis cenderung melihat profesi ini sebagai karier yang menarik dan 

menjanjikan. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki persepsi sempit atau merasa kurang 

siap menghadapi kompleksitas tersebut sering kali menunjukkan minat yang lebih rendah. 

Oleh karena itu, pemberian pengalaman praktis, pemahaman tentang teknologi akuntansi 

terbaru, serta penguatan kompetensi analitis menjadi faktor penting untuk menumbuhkan 

minat berkarier di bidang akuntansi secara lebih optimal. 

Di samping itu, minat berkarier di bidang akuntansi juga sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan psikologis dan motivasi internal mahasiswa dalam menghadapi tuntutan profesi. 

Banyak mahasiswa yang pada awalnya tertarik dengan prospek kerja akuntansi, tetapi 

kemudian mengalami penurunan minat karena merasa kurang percaya diri, tidak mampu 

mengikuti materi yang kompleks, atau takut menghadapi tanggung jawab besar yang 

melekat pada profesi akuntan. Faktor-faktor seperti kecemasan terhadap angka, kurangnya 

kemampuan pemecahan masalah, dan lemahnya keterampilan analitis turut memengaruhi 

persepsi mereka terhadap kemungkinan berkarier di bidang ini. Sebaliknya, mahasiswa 

yang memiliki motivasi kuat, mindset berkembang, dan kesiapan untuk menghadapi 

tantangan akademik biasanya lebih mampu bertahan dan akhirnya menunjukkan minat 

yang lebih stabil. Hal ini menunjukkan bahwa selain faktor akademik dan lingkungan, 

aspek psikologis serta motivasi pribadi memiliki peran penting dalam mendorong 

munculnya minat berkarier yang kuat dan berkelanjutan di bidang akuntansi. 

Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Minat Berkarier Di Bidang Akuntansi 

Pemahaman akuntansi memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap minat 

seseorang untuk berkarier di bidang akuntansi karena tingkat penguasaan konsep dasar 

dan kemampuan mengaplikasikan prinsip-prinsip akuntansi secara langsung membentuk 

persepsi mahasiswa terhadap tingkat kesulitan dan daya tarik profesi tersebut. Mahasiswa 

yang memiliki pemahaman akuntansi yang baik umumnya lebih mudah mengikuti materi 

perkuliahan, dapat mengerjakan tugas dengan percaya diri, serta mampu memahami 

bagaimana informasi keuangan diolah, dianalisis, dan digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan bisnis. Ketika pemahaman mereka kuat, muncul rasa mampu (self-

efficacy) yang pada akhirnya meningkatkan minat untuk melanjutkan karier sebagai 

akuntan, auditor, analis keuangan, atau profesi lain yang terkait dengan akuntansi. 

Sebaliknya, mahasiswa dengan pemahaman akuntansi yang rendah cenderung 

menganggap akuntansi sebagai bidang yang sulit, membingungkan, dan penuh tekanan, 

sehingga mereka merasa ragu dan kurang tertarik untuk menekuni profesi ini. Kurangnya 

penguasaan konsep juga membuat mereka tidak yakin dapat memenuhi tuntutan pekerjaan 

akuntansi yang menekankan ketelitian, tanggung jawab, dan kemampuan analitis. Oleh 
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karena itu, pemahaman akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai dasar kompetensi 

akademik, tetapi juga berperan sebagai faktor psikologis yang membangun kepercayaan 

diri dan menentukan seberapa besar minat seseorang untuk memilih karier di bidang 

akuntansi. Dengan kata lain, semakin baik pemahaman seseorang tentang akuntansi, 

semakin besar peluang munculnya minat berkarier dalam profesi tersebut. 

Menurut Penelitan yang dikemukakan oleh (Puspitasari et al., 2020)  menemukan 

bahwasannya Selain membentuk rasa percaya diri, pemahaman akuntansi juga 

berpengaruh positif/negative terhadap cara mahasiswa memandang relevansi dan manfaat 

profesi akuntansi dalam dunia kerja. Mahasiswa yang memahami konsep akuntansi dengan 

baik cenderung mampu melihat bagaimana keterampilan tersebut digunakan dalam 

berbagai aktivitas bisnis, seperti penyusunan laporan keuangan, perencanaan anggaran, 

pengendalian internal, hingga analisis kinerja perusahaan. Pemahaman yang kuat 

membuat mereka menyadari bahwa akuntansi bukan hanya sekadar proses pencatatan, 

tetapi juga berperan strategis dalam menentukan arah kebijakan perusahaan. Kesadaran 

akan pentingnya peran tersebut sering kali menumbuhkan ketertarikan lebih besar untuk 

terlibat dalam profesi akuntansi karena mereka melihat nilai praktik yang jelas dan prospek 

karier yang lebih luas. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak memahami ruang lingkup 

akuntansi justru sulit melihat relevansi profesi ini, sehingga minat mereka untuk memilih 

karier di bidang tersebut menjadi rendah. Dengan demikian, pemahaman akuntansi tidak 

hanya memengaruhi kemampuan akademik, tetapi juga cara pandang mahasiswa terhadap 

masa depan profesi dan peran strategis akuntansi dalam organisasi. 

H.1 Pemahaman Akuntansi Berpengaruh Positif Terhadap Minat Berkarier Di 

Bidang Akuntansi 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Berkarier Di Bidang Akuntansi 

Literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berkarier di 

bidang akuntansi karena kemampuan memahami dan mengelola informasi keuangan 

merupakan salah satu fondasi utama dalam profesi ini. Mahasiswa yang memiliki literasi 

keuangan baik umumnya lebih terbiasa dengan konsep-konsep dasar seperti pengelolaan 

uang, perencanaan anggaran, pemahaman instrumen keuangan, hingga pengambilan 

keputusan finansial. Ketika mereka sudah memahami cara kerja keuangan dalam 

kehidupan sehari-hari maupun konteks organisasi, mereka cenderung lebih mudah 

menerima materi akuntansi dan merasa lebih siap menghadapi tuntutan profesi yang 

berkaitan dengan analisis dan manajemen keuangan. Literasi keuangan yang tinggi juga 

menumbuhkan rasa percaya diri, karena mahasiswa merasa mampu menafsirkan informasi 

finansial dan memahami alur keuangan yang menjadi inti dari pekerjaan akuntan. Hal ini 

kemudian meningkatkan persepsi positif mereka terhadap profesi akuntansi sebagai 

bidang yang relevan, menarik, dan memiliki manfaat praktis dalam dunia nyata. 

Menurut (Maharani, 2025b) literasi keuangan berpengaruh positf terhadap cara 

mahasiswa memandang nilai strategis profesi akuntansi dalam perkembangan industri 

modern. Mahasiswa yang melek keuangan cenderung memahami bahwa akuntansi tidak 

hanya menghasilkan laporan keuangan, tetapi berperan penting dalam memprediksi 

kondisi bisnis, mengelola risiko, dan membantu perusahaan membuat keputusan ekonomi 

yang lebih akurat. Pemahaman ini membuat mereka melihat profesi akuntansi sebagai 
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karier yang memiliki dampak besar bagi keberlanjutan organisasi, sehingga menumbuhkan 

minat untuk terlibat langsung dalam bidang tersebut. Sebaliknya, mahasiswa dengan 

literasi keuangan rendah sering kali merasa bahwa dunia akuntansi terlalu rumit, penuh 

perhitungan, dan tidak sesuai dengan kemampuan mereka, sehingga menurunkan minat 

untuk memilih karier di bidang ini. Dengan demikian, literasi keuangan bukan hanya 

menambah pemahaman teknis, tetapi juga membentuk persepsi, motivasi, dan kesiapan 

mental mahasiswa dalam menentukan karier di bidang akuntansi. 

H.2 Literasi Keuangan Berpengaruh Positif Terhadap Minat Berkarier Di Bidang 

Akuntansi 

Pengaruh Pemahaman Akuntansi Terhadap Minat Berkarier Di Bidang Akuntansi 

Dimoderasi Oleh Dukungan Sosial 

Pemahaman Akuntansi berpengaruh penting terhadap Minat Berkarier di Bidang 

Akuntansi karena semakin baik seorang mahasiswa memahami konsep, prinsip, dan 

penerapan akuntansi, semakin tinggi pula keyakinannya untuk memilih karier di bidang 

tersebut. Pengetahuan yang kuat membuat mahasiswa merasa lebih siap menghadapi 

tantangan profesional dan melihat akuntansi sebagai bidang yang menjanjikan, stabil, dan 

memiliki peluang kerja luas. Namun, hubungan positif ini tidak berdiri sendiri; Dukungan 

Sosial berperan sebagai faktor moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah 

pengaruh tersebut. Ketika mahasiswa memperoleh dorongan, motivasi, dan pengakuan 

dari orang tua, teman, maupun dosen, mereka akan semakin percaya diri bahwa 

kemampuan akuntansinya dapat membawa mereka pada karier yang sukses (Ayem & 

Setiawan, 2024). Sebaliknya, kurangnya dukungan sosial dapat membuat mahasiswa ragu 

dan kurang yakin meskipun mereka memiliki pemahaman akuntansi yang baik. Dengan 

demikian, dukungan sosial menjadi katalis yang memperkuat pengaruh pemahaman 

akuntansi terhadap minat berkarier di bidang akuntansi. 

H.3 Pemahaman Akuntansi yang dimoderasi oleh dukungan social berpengaruh 

Positif Terhadap Minat Berkarier di Bidang Akuntansi 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Berkarier Di Bidang Akuntansi 

Dimoderasi Oleh Dukungan Sosial 

Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Minat Berkarier di Bidang 

Akuntansi karena mahasiswa yang memiliki kemampuan memahami pengelolaan 

keuangan, penganggaran, investasi, dan pengambilan keputusan finansial cenderung 

melihat akuntansi sebagai bidang yang relevan dengan pengetahuan mereka. Semakin 

tinggi literasi keuangan, semakin besar rasa percaya diri mahasiswa bahwa mereka cocok 

dan mampu berkontribusi dalam profesi akuntansi yang menuntut ketelitian dan 

pemahaman finansial yang kuat. Namun, pengaruh positif ini dapat berubah tingkatannya 

ketika Dukungan Sosial hadir sebagai variabel moderasi. Dukungan dari keluarga, teman, 

maupun lingkungan akademik dapat memperkuat keyakinan mahasiswa bahwa 

kemampuan literasi keuangan mereka dapat membawa mereka menuju karier yang 

menjanjikan di bidang akuntansi (Wulandari & Hakim, 2023). Sebaliknya, ketika dukungan 

sosial rendah, mahasiswa mungkin merasa ragu untuk mengejar profesi tersebut meskipun 

memiliki literasi keuangan yang baik. Dengan demikian, dukungan sosial berfungsi sebagai 
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penguat yang mempertegas hubungan antara literasi keuangan dan minat berkarier di 

bidang akuntansi. 

H.4 Literasi Keuangan yang dimoderasi oleh dukungan social berpengaruh Positif 

Terhadap Minat Berkarier di Bidang Akuntansi 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 

58 orang. Sumber data variabel berdasarkan hasil survei menggunakan kuesioner pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis prodi S1 Akuntansi Universitas Tadulako. 

Model Empiris 

Untuk menjawab permasalahan penelitian sekaligus menguji hipotesis, model 

empiris dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

MBA𝒊𝒕 =A𝟎 +A𝟏PPA𝒊𝒕 +A𝟐PLK𝒊𝒕 +3DS𝒕 

Model empiris yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi moderasi 

(Moderated Regression Analysis/MRA). Model ini dipilih karena mampu memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti, 

terutama ketika terdapat variabel sosial yang berpotensi memengaruhi kekuatan hubungan 

antar variabel utama. MRA memungkinkan peneliti untuk tidak hanya melihat pengaruh 

langsung variabel independen terhadap variabel dependen, tetapi juga menilai sejauh mana 

variabel moderasi memperkuat, memperlemah, atau bahkan mengubah arah pengaruh 

tersebut. Dalam konteks penelitian ini, model tersebut digunakan untuk menguji secara 

empiris bagaimana Pemahaman Akuntansi dan Literasi Keuangan dapat membentuk atau 

meningkatkan Minat Berkarier di Bidang Akuntansi, serta bagaimana Dukungan Sosial 

berperan sebagai faktor yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut 

pada tingkat individu. 

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa sebagai objek analisis karena mahasiswa 

merupakan kelompok yang berada pada fase kritis dalam menentukan arah karier di masa 

depan. Pada tahap ini, keputusan mengenai pilihan profesi sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik yang bersifat internal seperti kemampuan akademik, persepsi diri, dan 

minat personal, maupun faktor eksternal seperti dorongan keluarga, pengaruh teman 

sebaya, lingkungan sosial, serta budaya akademik di perguruan tinggi. Oleh sebab itu, 

mahasiswa menjadi populasi yang tepat untuk memahami dinamika pembentukan minat 

berkarier di bidang akuntansi, terutama ketika profesi akuntan saat ini menghadapi 

tuntutan profesionalisme yang semakin tinggi di era digital dan globalisasi. 

Variabel utama dalam penelitian ini mencakup Minat Berkarier di Bidang Akuntansi 

(Y) 𝒊𝒕 sebagai variabel dependen, yaitu variabel yang menunjukkan tingkat ketertarikan, 

kesiapan, dan kecenderungan mahasiswa untuk memilih pekerjaan atau profesi yang 

berkaitan dengan akuntansi. Minat ini tercermin melalui persepsi mahasiswa mengenai 

prospek profesi akuntansi, kesukaan terhadap aktivitas yang berkaitan dengan akuntansi, 

serta niat dan rencana konkret mahasiswa untuk menekuni karier akuntansi setelah 

menyelesaikan pendidikan. 

Sementara itu, Pemahaman Akuntansi (X1)𝒊𝒕 dijadikan variabel independen pertama 

karena pemahaman konsep dan prinsip dasar akuntansi merupakan fondasi yang penting 
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dalam membangun keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan diri (self-efficacy) di 

bidang akuntansi. Tingkat pemahaman yang lebih tinggi secara logis akan mendorong 

mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam memilih profesi akuntansi sebagai jalur karier 

mereka. Pemahaman ini tidak hanya terbatas pada kemampuan mengerjakan soal-soal 

akuntansi, tetapi juga pemaknaan yang lebih dalam mengenai peran akuntansi dalam dunia 

bisnis, pengambilan keputusan, dan praktik profesional. 

Variabel independen kedua, yaitu Literasi Keuangan (X2)𝒊𝒕, dipandang memiliki 

pengaruh besar terhadap preferensi karier mahasiswa karena literasi keuangan berkaitan 

langsung dengan kemampuan mengelola, memahami, dan menganalisis informasi 

keuangan. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik cenderung memiliki pandangan 

yang lebih positif terhadap bidang yang berhubungan dengan keuangan dan akuntansi, 

serta mampu melihat relevansi dan pentingnya profesi akuntan dalam berbagai sektor, baik 

sektor publik maupun sektor swasta. Dengan demikian, literasi keuangan berfungsi sebagai 

aspek pengetahuan yang memperluas wawasan mahasiswa mengenai peluang dan 

tantangan profesi akuntan. 

Selain kedua variabel independen tersebut, penelitian ini juga memasukkan 

Dukungan Sosial (Z)𝒊𝒕 sebagai variabel moderasi. Dukungan sosial mencakup dorongan 

dan motivasi yang diterima mahasiswa dari berbagai pihak, seperti keluarga, teman, dosen, 

maupun lingkungan akademik. Dukungan sosial memiliki peran penting dalam 

pengambilan keputusan karier karena dapat memengaruhi persepsi mahasiswa tentang 

kelayakan, kesesuaian, dan potensi keberhasilan mereka dalam suatu bidang profesi. 

Dalam penelitian ini, dukungan sosial diasumsikan mampu memperkuat hubungan antara 

pemahaman akuntansi dan literasi keuangan terhadap minat berkarier. Artinya, mahasiswa 

yang memiliki pemahaman dan literasi yang baik akan memiliki minat berkarier lebih 

tinggi apabila juga mendapat dukungan sosial yang kuat. Sebaliknya, kurangnya dukungan 

sosial dapat melemahkan potensi minat tersebut meskipun mahasiswa memiliki 

kemampuan akademik yang memadai. 

Dengan menggunakan model regresi moderasi, penelitian ini mampu memberikan 

gambaran empiris yang lebih jelas mengenai bagaimana faktor pengetahuan (cognitive-

based factors) dan faktor sosial (social-based factors) berinteraksi dalam membentuk 

keputusan karier mahasiswa. Pendekatan ini tidak hanya memberikan penjelasan 

mengenai pengaruh langsung masing-masing variabel independen, tetapi juga 

mengungkap bagaimana interaksi antarvariabel tersebut dapat memberikan penjelasan 

tambahan mengenai variasi minat berkarier di bidang akuntansi. 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel One-Sample Kolmogorov–Smirnov Test di atas digunakan untuk menguji apakah 

data residual dari model regresi berdistribusi normal. Jumlah data yang diuji adalah 58 

responden, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai N = 58. Nilai Mean residual = 0.000000 

menunjukkan bahwa rata-rata residual sangat mendekati nol, yang merupakan ciri residual 

model regresi yang baik. Sementara itu, nilai Standar Deviasi residual = 2.497 menunjukkan 

penyebaran residu di sekitar nilai rata-ratanya. 
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Bagian Most Extreme Differences menampilkan nilai ekstrem deviasi data dari 

distribusi normal, dengan nilai Absolute = 0.061, Positive = 0.061, dan Negative = −0.058. 

Nilai deviasi ini sangat kecil, menandakan bahwa sebaran residual tidak jauh dari distribusi 

normal. Nilai ini kemudian dirangkum dalam Test Statistic = 0.061, yang digunakan untuk 

menghitung signifikansi normalitas. 

Hal terpenting dari uji normalitas ini adalah nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.200, dan 

berdasarkan informasi catatan kaki, nilai ini merupakan lower bound dari signifikansi 

sebenarnya. Karena nilai signifikansi lebih besar dari batas kritis 0.05, maka residual 

dinyatakan berdistribusi normal. Selain itu, Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0.855 dengan 

interval kepercayaan 99% antara 0.846 – 0.864 semakin memperkuat bahwa data memiliki 

distribusi yang mendekati normal. 

Dengan demikian, berdasarkan keseluruhan nilai pada tabel tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa data residual dalam model regresi memenuhi asumsi normalitas, 

sehingga model regresi dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut tanpa melanggar 

asumsi klasik pertama. 

 

Hasil uji normalitas menggunakan metode One-Sample Kolmogorov–Smirnov Test 

menunjukkan bahwa data residual dari model regresi berdistribusi normal. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200, yang lebih besar daripada nilai 

signifikansi α = 0.05. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa “data 

residual berdistribusi normal” tidak ditolak. Nilai deviasi terbesar pada kolom Most Extreme 

Differences juga sangat kecil (Absolute = 0.061), menandakan bahwa penyimpangan residual 



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 5, No 2, 2025 10 of 17 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JER 

dari distribusi normal sangat minimal. Selain itu, nilai Monte Carlo Sig. sebesar 0.855 

menguatkan bahwa distribusi residual sangat dekat dengan distribusi normal berdasarkan 

simulasi 10.000 sampel. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas pada model 

regresi telah terpenuhi. Residual yang berdistribusi normal memastikan bahwa model 

regresi dapat menghasilkan koefisien yang valid dan uji signifikansi (uji t dan uji F) dapat 

diterapkan tanpa bias. Karena data residual normal, maka model regresi layak digunakan 

untuk analisis lebih lanjut dan kesimpulan statistik dari penelitian dapat dianggap reliabel. 

Uji Multikolinearitas 

Penelitian ini perlu melalui uji multikolinearitas karena model regresi yang 

digunakan melibatkan tiga variabel independen, yaitu Pemahaman Akuntansi (X1), Literasi 

Keuangan (X2), dan Dukungan Sosial (Z1). Ketiga variabel ini berpotensi memiliki 

hubungan korelasi antar sesamanya karena seluruhnya terkait dengan perilaku akademik 

dan psikologis mahasiswa. Dalam regresi linear berganda, keberadaan korelasi yang terlalu 

tinggi antar variabel independen merupakan masalah serius, karena dapat menyebabkan 

ketidakstabilan koefisien regresi, meningkatkan standard error, menjadikan nilai 

signifikansi tidak reliabel, serta membuat pengaruh masing-masing variabel menjadi bias. 

Tanpa melakukan uji multikolinearitas, peneliti tidak dapat memastikan apakah pengaruh 

yang muncul benar-benar berasal dari variabel tersebut atau hanya terjadi karena variabel 

independen saling tumpang tindih satu sama lain. 

Hasil uji multikolinearitas pada output data menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen dalam model memenuhi syarat bebas multikolinearitas. Hal ini terlihat dari 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk ketiga variabel: X1 = 3.126, X2 = 2.825, dan Z1 = 

1.936, yang seluruhnya jauh di bawah batas kritis VIF < 10. Nilai ini berarti tidak terdapat 

korelasi yang berlebihan antar variabel independen dan ketiganya memberikan kontribusi 

informasi yang berbeda dalam menjelaskan Minat Berkarier (Y1). Nilai Tolerance masing-

masing variabel juga berada jauh di atas syarat minimum 0.10 (X1 = 0.320, X2 = 0.354, Z1 = 

0.517), sehingga memperkuat bukti bahwa tidak terjadi redundansi informasi antar 

variabel. 

Selain itu, hasil Collinearity Diagnostics menunjukkan bahwa Condition Index 

tertinggi adalah 25.257, masih di bawah ambang 30 yang umum digunakan untuk 

mendeteksi multikolinearitas berat. Variance Proportion pada setiap dimensi juga tidak 

menunjukkan pola dua variabel atau lebih yang memiliki proporsi varian di atas 0.80 pada 

dimensi yang sama, sehingga tidak ada indikasi kuat adanya struktur collinear dalam 

matriks korelasi model. Seluruh indikator ini membuktikan bahwa model regresi telah 

memenuhi syarat bebas multikolinearitas secara sempurna. 

Dengan terpenuhinya semua syarat ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

Pemahaman Akuntansi (X1), Literasi Keuangan (X2), dan Dukungan Sosial (Z1) benar-

benar berdiri sebagai variabel independen yang berbeda, tidak saling mengganggu, dan 

masing-masing memiliki kemampuan menjelaskan Pengaruhnya terhadap Minat Berkarier 

di Bidang Akuntansi (Y1) secara valid. Oleh karena itu, model regresi dalam penelitian ini 
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dapat diinterpretasikan secara akurat dan layak digunakan untuk menarik kesimpulan 

penelitian. 

 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) untuk variabel Pemahaman Akuntansi (X1), Literasi Keuangan (X2), dan 

Dukungan Sosial (Z1) berada jauh di bawah batas kritis 10, yakni masing-masing sebesar 

3.126, 2.825, dan 1.936. Nilai VIF yang rendah ini menandakan bahwa tidak terdapat 

hubungan korelasi yang kuat antar variabel independen. Selain itu, nilai Tolerance untuk 

masing-masing variabel juga berada di atas angka minimum 0.10, yaitu 0.320, 0.354, dan 

0.517. Nilai tolerance yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar varians dari masing-

masing variabel independen tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

Dengan terpenuhinya kedua syarat tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa antar 

variabel independen dalam penelitian ini tidak terjadi tumpang tindih informasi atau 

redundansi. Artinya, Pemahaman Akuntansi, Literasi Keuangan, dan Dukungan Sosial 

berdiri sebagai variabel yang unik dan tidak saling memengaruhi secara berlebihan. 

Kondisi ini memastikan bahwa model regresi dapat mengestimasi pengaruh masing-

masing variabel secara akurat tanpa bias akibat interdependensi antar variabel. 

Secara keseluruhan, hasil uji menunjukkan bahwa model regresi bebas dari 

multikolinearitas, sehingga hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

dapat dianalisis dengan valid, dan koefisien regresi yang dihasilkan dapat dipercaya 

sebagai representasi pengaruh masing-masing variabel dalam penelitian. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode regresi nilai absolut residual (ABS_RES) terhadap variabel independen, yaitu 

Pemahaman Akuntansi (X1), Literasi Keuangan (X2), dan Dukungan Sosial (Z1). Uji ini 

bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians residual pada setiap 

tingkat variabel independen. Berdasarkan output SPSS, nilai koefisien korelasi yang 

diperoleh adalah R = 0.203 dan nilai R² sebesar 0.041. Nilai R² yang sangat kecil ini 

menunjukkan bahwa hanya 4.1% variasi nilai absolut residual dapat dijelaskan oleh ketiga 

variabel independen, yang berarti varians residual hampir sepenuhnya tidak dipengaruhi 

oleh variabel-variabel tersebut. Hal ini merupakan indikasi kuat bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas dalam model. 

Selain itu, hasil uji signifikansi model menunjukkan nilai Sig. sebesar 0.512, yang jauh 

di atas batas signifikansi 0.05. Hal ini menandakan bahwa model regresi ABS_RES secara 
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keseluruhan tidak signifikan dan tidak memiliki pengaruh terhadap variasi residual. Lebih 

lanjut, nilai signifikansi masing-masing variabel independen juga berada di atas 0.05, yaitu 

Sig. X1 = 0.952, Sig. X2 = 0.811, dan Sig. Z1 = 0.231. Karena seluruhnya melebihi batas 5%, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada satu pun variabel independen yang berpengaruh 

terhadap nilai absolut residual. 

Hasil tersebut juga diperkuat oleh tampilan scatterplot residual yang menunjukkan 

pola titik-titik yang menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu seperti 

corong, kipas, atau pengelompokan titik. Pola acak ini merupakan ciri utama dari kondisi 

homoskedastisitas, yaitu keadaan di mana varians residual bersifat konstan. Dengan 

demikian, seluruh hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

bebas dari heteroskedastisitas, sehingga model dianggap memenuhi asumsi klasik dan 

layak digunakan untuk analisis selanjutnya tanpa risiko bias dalam estimasi koefisien 

regresi. 

 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi variabel 

independen—Pemahaman Akuntansi (X1), Literasi Keuangan (X2), dan Dukungan Sosial 

(Z1)—berada di atas 0.05, yang berarti tidak ada satu pun variabel independen yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai absolut residual (ABS_RES). Ketika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0.05, hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada masing-

masing variabel independen tidak menyebabkan perubahan varians residual. Dengan kata 

lain, varians residual bersifat konstan pada seluruh tingkat variabel X1, X2, dan Z1. 

Selain itu, nilai R² sebesar 0.041 menunjukkan bahwa kombinasi ketiga variabel 

independen hanya mampu menjelaskan sekitar 4.1% variasi nilai absolut residual. Nilai R² 

yang sangat kecil ini mengindikasikan bahwa hampir seluruh variasi residual berasal dari 
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faktor-faktor lain yang tidak terkait dengan variabel independen tersebut. Kondisi ini 

merupakan indikator kuat bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Secara keseluruhan, kombinasi nilai signifikansi yang tinggi dan R² yang sangat 

rendah menegaskan bahwa variabel independen tidak berkontribusi terhadap perubahan 

varians residual. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian 

ini memenuhi asumsi homoskedastisitas, sehingga estimasi koefisien yang dihasilkan 

bersifat stabil, tidak bias, dan layak digunakan untuk analisis lanjutan. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau 

pengaruh antara residual pada satu pengamatan dengan residual pada pengamatan 

berikutnya. Model regresi yang baik harus memenuhi asumsi bahwa residual bersifat 

independen atau tidak saling berkaitan. Untuk menguji hal ini digunakan nilai Durbin–

Watson (DW), dengan ketentuan bahwa model dikatakan bebas autokorelasi apabila nilai 

DW berada dalam rentang 1.5 hingga 2.5. 

Berdasarkan output Model Summary pada data Anda, nilai Durbin–Watson yang 

diperoleh adalah 1.937. Nilai ini berada tepat di tengah rentang 1.5–2.5, sehingga 

menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi baik positif maupun negatif dalam model 

regresi yang digunakan. Artinya, residual dari satu responden tidak dipengaruhi oleh 

residual responden lain dan tidak ada pola berulang yang terjadi dalam error model. 

Kondisi ini sangat penting karena memastikan bahwa estimasi koefisien regresi tidak 

bias akibat adanya pola ketergantungan antar residual. Dengan nilai Durbin–Watson 

sebesar 1.937, model dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi independensi residual, 

sehingga dapat digunakan untuk analisis lanjutan secara valid dan menghasilkan 

kesimpulan statistik yang dapat dipercaya. 

 
 

Nilai Durbin–Watson (DW) sebesar 1.937 menunjukkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini tidak mengalami autokorelasi, baik autokorelasi positif maupun negatif. Nilai 

tersebut berada dalam rentang 1.5 hingga 2.5, yang merupakan batas umum untuk 

menyatakan bahwa residual bersifat independen atau tidak saling memengaruhi antar 

pengamatan. Dengan demikian, setiap kesalahan prediksi (residual) dalam model tidak 

dipengaruhi oleh residual sebelumnya, sehingga tidak ada pola berulang atau keterkaitan 

yang bisa mengganggu keakuratan model. 
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Hasil ini penting karena autokorelasi dapat menyebabkan estimasi koefisien regresi 

menjadi tidak efisien dan membuat uji statistik seperti uji t dan uji F menjadi tidak valid. 

Namun, karena nilai DW = 1.937 berada dalam kategori aman, hal ini menegaskan bahwa 

model memenuhi asumsi independensi residual. Dengan kata lain, model regresi yang 

digunakan telah berjalan dengan baik dan hasil analisis dapat dipercaya karena tidak ada 

gangguan berupa autokorelasi yang dapat menimbulkan bias atau kesalahan dalam 

pengambilan keputusan statistik. 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Regresi 

Dampak utama dan signifikansi dari variabel-variabel prediktor, termasuk efek 

moderasi yang ditemukan dalam model. Hasil analisis koefisien menunjukkan bahwa 

variabel dependen Y diprediksi secara signifikan oleh variabel X1 dan X2, di mana kedua 

variabel tersebut menunjukkan hubungan yang kuat (nilai Beta \approx \pm 1.5) dan 

signifikan secara statistik (p < 0.05). Secara spesifik, X1 memiliki koefisien yang negatif (B=-

1.390, p=0.023), mengindikasikan bahwa peningkatan X1 akan berasosiasi dengan 

penurunan Y. Sebaliknya, X2 menunjukkan pengaruh positif yang hampir sama kuatnya 

(B=1.352, p=0.026), di mana peningkatan X2 akan berasosiasi dengan peningkatan Y. Lebih 

lanjut, model ini menemukan adanya efek moderasi yang signifikan melalui istilah interaksi 

X1Z (B=0.059, p=0.012), yang membuktikan bahwa variabel Z secara signifikan mengubah 

sifat hubungan antara X1 dan Y. Karena koefisien interaksinya positif, Z berfungsi untuk 

melemahkan hubungan negatif antara X1 dan Y. Di sisi lain, interaksi X2Z menunjukkan 

koefisien yang tidak signifikan (p=0.079), yang menyiratkan bahwa pengaruh X2 terhadap 

Y cenderung stabil dan tidak tergantung pada nilai Z. 

implikasi metodologis dari temuan-temuan ini, terutama mengenai kualitas model 

dan interpretasi koefisien. Meskipun signifikansi hubungan utama dan efek moderasi X1Z 

telah terbukti, analisis ini disertai dengan peringatan serius mengenai multikolinieritas, 

yang ditunjukkan oleh nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang sangat ekstrem pada istilah 

interaksi (VIF mencapai 139.313). Multikolinieritas yang parah ini terjadi karena istilah 

interaksi (X \times Z) secara inheren berkorelasi tinggi dengan variabel komponennya, 

yang menyebabkan estimasi koefisien B menjadi tidak stabil dan memiliki Standard Error 

yang tinggi. Selain itu, nilai Konstanta sebesar 15.481 (p < 0.001) juga signifikan, 

menunjukkan titik potong yang stabil untuk prediksi Y ketika semua prediktor bernilai nol. 

Interpretasi koefisien regresi ini menegaskan bahwa X1 dan X2 adalah pendorong utama Y, 

namun hubungan X1 adalah kondisional dan dimoderasi oleh Z, dan kehati-hatian harus 

diterapkan saat membahas kekuatan absolut koefisien karena adanya masalah kolinieritas. 
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Hasil analisis koefisien menunjukkan bahwa X1 (-1.390) dan X2 (1.352) adalah 

prediktor yang signifikan (p < 0.05) terhadap variabel dependen Y, dengan X1 memiliki 

pengaruh negatif dan X2 memiliki pengaruh positif, serta keduanya memiliki kekuatan 

prediksi yang hampir setara (Beta \approx \pm 1.5). Temuan paling penting adalah efek 

moderasi yang signifikan (p=0.012) melalui istilah X1Z, yang mengindikasikan bahwa 

variabel Z secara efektif melemahkan hubungan negatif antara X1 dan Y. Sebaliknya, Z 

tidak memoderasi hubungan X2 dan Y secara signifikan (p=0.079). Namun, hasil ini harus 

ditafsirkan dengan peringatan karena nilai VIF yang ekstrem (hingga 139) menunjukkan 

adanya multikolinieritas yang parah—suatu hal yang umum pada model interaksi—yang 

dapat menyebabkan estimasi koefisien tidak stabil, meskipun signifikansi efek moderasi 

X1Z tetap valid. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 58 responden 

mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Universitas Tadulako, dapat disimpulkan bahwa 

variabel pemahaman akuntansi dan literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat berkarier di bidang akuntansi. Pemahaman akuntansi terbukti berpengaruh 

secara signifikan, meskipun arah pengaruhnya dalam model empiris menunjukkan 

dinamika yang bergantung pada konteks variabel moderasi. Literasi keuangan juga terbukti 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkarier, yang menegaskan 

bahwa kemampuan mahasiswa dalam memahami konsep keuangan merupakan faktor 

penting dalam menentukan pilihan karier mereka. 

Selain pengaruh langsung kedua variabel tersebut, penelitian ini juga mengungkap 

bahwa dukungan sosial berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat hubungan 

antara pemahaman akuntansi dan minat berkarier. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan, 

motivasi, serta pengakuan dari lingkungan keluarga, teman, maupun akademik mampu 

meningkatkan keyakinan mahasiswa untuk memilih profesi di bidang akuntansi ketika 

mereka memiliki pemahaman yang memadai. Namun, dukungan sosial tidak terbukti 

memoderasi hubungan antara literasi keuangan dan minat berkarier, sehingga pengaruh 

literasi keuangan terhadap minat berkarier cenderung berdiri sendiri tanpa dipengaruhi 

oleh faktor sosial. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa minat berkarier di bidang 

akuntansi tidak hanya ditentukan oleh kompetensi akademik, tetapi juga oleh faktor 

psikologis dan sosial yang memengaruhi kesiapan serta persepsi mahasiswa terhadap 

profesi akuntansi. 
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Saran 

1. Bagi mahasiswa, penting untuk meningkatkan pemahaman akuntansi dan literasi 

keuangan melalui keaktifan dalam perkuliahan, pelatihan, workshop, maupun 

pemanfaatan media pembelajaran digital agar kesiapan menghadapi dunia kerja 

dapat semakin optimal. 

2. Bagi dosen dan institusi pendidikan, perlu menyediakan kegiatan akademik dan 

nonakademik yang dapat memperkuat pemahaman konsep akuntansi serta 

meningkatkan eksposur mahasiswa terhadap dunia profesional, seperti seminar 

profesi, kuliah tamu, dan program magang terarah. 

3. Bagi keluarga dan lingkungan sosial, penting untuk memberikan dorongan positif 

dan dukungan emosional kepada mahasiswa dalam menentukan pilihan karier, 

karena dukungan tersebut terbukti berperan dalam memperkuat keyakinan 

mahasiswa untuk menekuni profesi akuntansi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah sampel serta 

menambahkan variabel lain seperti efikasi diri, minat akademik, atau persepsi 

profesi untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor 

penentu minat berkarier. 

Keterbatasan 

Pertama, jumlah responden yang terbatas hanya pada mahasiswa Program Studi S1 

Akuntansi Universitas Tadulako membuat hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 

secara luas ke seluruh populasi mahasiswa akuntansi di Indonesia. Kedua, penelitian ini 

menggunakan kuesioner sebagai satu-satunya instrumen pengumpulan data, sehingga 

terdapat potensi bias jawaban yang dipengaruhi oleh subjektivitas responden. Ketiga, 

variabel moderasi yang digunakan hanya mencakup dukungan sosial, sehingga 

kemungkinan terdapat faktor moderasi lain yang belum terakomodasi dalam model 

penelitian. 

Rekomendasi 

1. Memperluas cakupan sampel pada berbagai universitas atau fakultas ekonomi agar 

hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih tinggi. 

2. Menggunakan metode pengumpulan data yang lebih variatif, seperti wawancara 

atau observasi, untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan mengurangi 

potensi bias responden. 

3. Menambahkan variabel lain seperti motivasi intrinsik, persepsi terhadap profesi 

akuntan, efikasi diri, dan literasi digital sebagai variabel mediasi atau moderasi yang 

dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai pembentukan minat 

berkarier.  

4. Mengembangkan model empiris dengan pendekatan analisis yang lebih kompleks, 

seperti SEM atau PLS-SEM, agar hubungan antar variabel dapat dianalisis secara 

lebih komprehensif dan rinci. 
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